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ABSTRAK

Suku Dayak mempunyai kekayaan seni fradisional, diantaranya seni ukir
(pahat) dengan bentuk ornamen yang khas, sebagai penghias tidak kalah indahnya
dengan ornamen daerah — daerah lainnya.

Kehidupan sehari — hari manusia tidak lepas dari kegiatan — kegiatan yang
erat hubungannya dengan kebutuhan hidup, diantaranya suatu ruangan dalam
rumah yang berfungsi untuk berkumpul, beristirabat, dan bersantai bersama
keluarga. Ruang tersebut dapat berfungsi setelah diisi dengan benda atau perabot
(furnitur) maupun pendukungnya, sesuai dengan fungsi ruang. Untuk menambah
keindahan, kenyamanan, dan keharmonisan suatu ruangan dibutuhkan sentuhan —
sentuhan seni, baik dalam penciptaan perabot dan benda pendukungnya maupun
dalam penataannya.

Karya yang dibuat terdiri dari perabet yaitu meja, kursi, dan lampu lantai,
serta beberapa hiasan dinding sebagai pendukungnya. Semua itu dibuat dengan
bahan kayu, dan diperindah dengan ornamen Dayak. Dalam mewujudkan karya
tersebut melalui beberapa tahapan, dari perencanaan, proses pengerjaan, sampai
terwujud karya tersebut siap disajikan.

vili
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Ide Penciptaan

Pulau Kalimantan terdiri dari berbagai suku dan daerah. Salah satu suku bagian
yang mendiami daerah itu adalah Suku Dayak. Kekayaan seni tradisionalnya berupa
seni tari, seni ukir/pahat, seni lukis dan seni musik, yang memiliki corak-corak
tersendiri.

Suku Dayak sebagai masyarakat yang masih menjunjung tinggi hukum adat
mempunyai hubungan erat dengan lingkungan hidupnya. Dalam kehidupan mereka
sering dipengaruhi oleh alam pikiran religio magis. Religio Magis menuurt F. D.
Holleman dalam pidato inagurasi “De commune Trek In Het Indonesische
Rechtsleven (Corak kegotongroyongan Di Dalam Kehidupan Hukum Indonesia),
menyatakan :

Religio magis/sakral artinya percaya kepada kekuatan gaib (magis) sebagai

suatu kekuatan yang menguasai alam semesta dan seisinya dalam keadaan

kesinambungan.

Karena itu, setiap masyarakat hukum adat pada dasarnya merasa wajib untuk

senantiasa turut menjaga dan mempertahankan keadaan keseimbangan alam
yang terwujud berkat adanya kekuatan gaib. 0

Y Paulus Florus dkk, Kebudayaan Dayak Akulturasi dan Transformasi (Jakarta: PT. Grasindo,
1994}, hal. 41.
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Kelompok masyarakat Dayak terdapat keragaman dari sudut bahasa, arsitektur rumabh,
kesenian dan lain-lain. Ciri penting dari masyarakatnya bertempat tinggal di lembah-
lembah sungai dengan khas rumah panjang, berladang, berburu dan beragama
tradisional dinamakan Keharingan, yaitu sistim kepercayaan orang Dayak, yang
meliputi kepercavaan terhadap roh.”

Dalam masyarakat Dayak, hutan diperlambangkan burung enggang, lebih lanjut
melambangkan dunia atas atau lebih tinggi, dan naga melambangkan dunia bawah
yang menyajikan organisasi sosial masyarakat Dayak. Hal tersebut mencerminkan
kedudukan hutan lebih penting dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya
masyarakat Dayak.”

Dalam seni ornamen, suku Dayak mempunyai ornamen atau ragam hias yang
unik dan khas yang berbeda dengan omamen daerah lain. Dalam pengungkapannya
ornamen Dayak selalu dihubungkan dengan kepercayaan atau sebagat simbul.

Ornamen Dayak berkembang di masyarakat Dayak sebagai penghias benda-
benda atau perabot, keberadaanmya selalu dipengaruhi oleh alam, budaya, dan
kepercayaan dalam lingkungannya.

Terdapat beberapa ornamen Dayak pada ukiran sebagai simbul atau lambang, Ji

antaranya :

Ukiran naga (Banuaka = Binawa, [ban = Nabao) sebagai lambang kebesaran.

D Ensiklopedi Nasional Indonesia (Jakarta : PT. Cipta Adi Pustaka, 1989), hal. 259.

3 Faulus Florus dkk, Op, Cit., hal. 259.

89}
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Ukiran dan bulu burung egggang (Banuaka = Tantakuan, [ban = Kenyalang)
sebagai lambang keperkasaan.

Secara garis besar motif hias Dayak terdiri dari tiga motif dasar yaitu :

1. Motif Kalung Tebenggang, yaitu suatu lukisan yang mengambil tokoh burung
enggang sebagai motif pokok ditambah dengan motif lainnya sebagai variasi.

2. Motif Kalung Aso, yaitu motif kepala anjing dan naga sebagai motif utama
ditambah dengan motif lain sebagai variasinya.

3. Motif Kalung Udo, yaitu gambaran topeng atau kepala manusia atau binatang.”

Penulis tertarik terhadap keberadaan ormamen tersebut untuk diterapkan pada
perabot dan hiasan di dinding yang difungsikan pada ruang keluarga. Jadi benda-
benda tersebut diperindah dengan ornamen Dayak.

Ruang keluarga merupakan salah satu ruang atau tempat berkumpul dengan
keluarga, tempat istirahat, bersantai dan tidak menutup kemungkinan bagi tamu.
Keberadaannya selalu dituntut oleh kebutuhan hidup dan perkembangan zaman,
selalu membutuhkan akan keindahan, kesenangan dan keharmonisan. Maka penulis
mempunyai ide atau gagasan mewujudkan kursi, meja, lampu lantai (standing lamp)
dan hiasan dinding yang dihiasi atau diperindah dengan ornamen Dayak, difungsikan

pada ruang keluarga.

% Ibid., hal 49.

% Kumpulan Naskah Kesenian Tradisional Kalimantan Timur (Jakarta: Proyek Pusat
Pengembangan Kebudayaan Kalimantan Timur Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Penerbitan Buku
Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1979), hal. 67.
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B. Tujuan dan Sasaran

1. Tujuan

a. Mewujudkan ide dalam bentuk karya seni berupa perabot dan hiasan dinding
dengan media kayu, dengan menerapkan ragam hias Dayak sebagai
penghiasnya juga bertujuan mengungkapkan kemampuan dalam hal
pengolahan dan penuangan gagasan, kemampuan teknis pengolahan dan
kesadaran estetis.

b. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan perabot dan pendukungnya, yang
bercorak baru, baik bagi masyarakat wmum maupun para pengrajin atau
pengusaha yang bergerak di bidang tersebut, dapat dijadikan alternatif dalam

memenuhi kebutuhannya.

2. Sasaran
Diharapkan karya yang dihasilkan mempunyai nilai estetis dan berguna
untuk memenuhi kebutuhan hidup lahir maupun batin, juga karya kriya seni dapat

berkembang sesuai dengan tuntutan zaman.

C. Metode Pendekatan
1. Dengan studi pustaka, yaitu pengkajian pustaka melalui buku-buku, majalah dan
lain sebagainya untuk mendapatkan referensi dalam perencanaan pembuatan

karya.
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9. Studi Observasi, yaitu pengkajian data dengan pengamatan langsung maupun
tidak langsung yang berhubungan dengan perencanaan yang akan dibuat terhadap
perabot dan hiasan yang sudah ada, baik dari segi bentuk maupun penerapan

ornamennya.

Imajinatif, yaitu perenungan dan penggunaan daya imajinasi dalam perencanaan

w2

penciptaan karya dalam pendesainan.
4. Metode Eksperimen, yaitu mencoba menerapkan ornamen Dayak pada benda

perabot dan hiasan dinding yang difungsikan pada ruang keluarga.

D. Metode Perwujudan

Perwujudan karya ini melalui beberapa tahap sebagai berikut:

1. Pradesain yaitu: mewujudkan ide atau gagasan dengan cara membuat beberapa
sketsa untuk dipilih yang cocok dengan keinginan dan langsung dikonsultasikan
kepada pembimbing.

2. Pendesainan, yaitu membuat desain kerja yang disetujui oleh pembimbing dengan
memperhatikan langkah-langkah pendesainan perabot maupun hiasan dinding
yang akan dikerjakan,

3. Proses produksi, yaitu proses Iﬁewujudkan atau pembuatan perabot dan hiasan
dinding dengan memperhatikan desain yang sudah jadi. Dalam mewujudkannya,
dari tahapan persiapan bahan dan alat-alat yang digunakan sampai tahapan
pengerjaan hingga terwujud perabot dan hiasan dinding.

4, Tahapan terakhir dalam produksi adalah finishing yaitu, memoles atau
melindungi bagiannya dan ditambah pewarna untuk menambah keindahan serta

kerapihan pada perabot dan hiasan dinding.
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5. Penyajian, yaitu perabot dan hiasan dinding dari tahapan awal sampai akhir dan

terwujud siap untuk disajikan dalam pameran TA (Tugas Akhir)
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